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3.1 Koperasi

Menurut Undang-Undang koperasi No. 25 Tahun 1992 Bab | Pasal 1 Ayat 1,
“Koperasi adalah badan usaha yang beranggotakan orang atau badan hokum
koperasi dengan berlandaskan kegiatannya sebagai gerakan ekonomi rakyat yang
berdasarkan atas asas kekeluargaan”.

Selain itu, tujuan utama dibentuk koperasi juga telah dijelaskan dalam Undang-
Undang koperasi No. 25 Tahun 1992 Bab Il Pasal 3, bahwa tujuan utama koperasi
adalah memajukan kesejahteraan anggota pada khususnya dan masyarakat pada
umumnya serta ikut membangun tatanan perekonomian nasional dalam rangka
mewujudkan masyarakat yang maju, adil, dan makmur berlandaskan Pancasila dan
UUD 1945.

Menurut Undang-Undang Koperasi No. 25 Tahun 1992 Bab 111 Pasal 4, Fungsi
dan Peran Koperasi adalah sebagai berikut :

1. Membangun dan mengembangkan potensi dan kemampuan ekonomi anggota
pada Kkhususnya dan masyarakat pada umumnya serta meningkatkan
kesejahteraan ekonomi dan sosial mereka.

2. Berperan serta secara aktif dalam mempertinggi kualitas kehidupan manusia dan

masyarakat.



3. Memperkokoh perekonomian rakyat sebagai dasar kekuatan dan ketahanan
perekonomian nasional dengan kopersai sebagai soko gurunya.

4. Berusaha mewujudkan dan mengembangkan perekonomian nasional yang
merupakan usaha bersama berdasarkan atas asas kekeluargaan dan demokrasi

ekonomi.

3.2 Koperasi Simpan Pinjam (KSP)

Simpan Pinjam adalah kegiatan menghimpun dan menyalurkan dana melalui
usaha simpan pinjam dari dan untuk anggota koperasi maupun kepada koperasi dan
anggota lainnya. Kegiatan usaha simpan pinjam biasanya dilaksanakan oleh Koperasi

Simpan Pinjam (KSP) atau Unit Simpan Pinjam (USP) pada sebuah koperasi.

3.3 Pengertian Sistem informasi

Menurut Budi Sutedjo (2006) “Sistem Informasi adalah kumpulan elemen yang
saling berhubungan satu sama lain untuk membentuk suatu kesatuan untuk
mengintegrasi data, memproses dan menyimpan serta mendistribusikan informasi

tersebut”.

3.4 Aliran Sistem Informasi
3.4.1 Document Flow

Document Flow Diagram merupakan bagan yang menunjukkan aliran
dokumen dari satu bagian ke bagian yang lain di dalam sistem secara logika. Dapat
menggambarkan tiap-tiap bagian organisasi yang terlibat dalam pengolahan dokumen

di dalam proses-proses yang dikerjakan sistem.
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Simbol-Simbol Utama Document Flow Diagram:

1.

2.

Simbol titik terminal. Menunjukkan awal dan akhir dari suatu proses.

Simbol dokumen. Menunjukkan dokumen input dan output baik untuk proses
manual, mekanik, atau komputer.

Simbol proses manual. Menunjukkan pekerjaan manual.

Simbol keputusan/ decision. Menunjukkan kondisi tertentu yang akan
menghasilkan dua kemungkinan jawaban, yaitu “ya” atau “tidak”.

Simbol penghubung. Menunjukkan penghubung ke halaman yang masih sama
atau penghubung ke halaman lain.

Simbol simpanan offline. File non-komputer yang diarsip urut angka (numeric),

huruf(alphabetical), atau tanggal(chronological).

. SIMB UL MAMA EETERAMNGAM

T Adalal sonbul  Enas Fehsay
Ivlasubuant yung  urnm anndl menunjubbasn

Emlansan bahuws dats memesukd sistem soa

dihamlian eebagas ke lusrmn

Drata disceswaban ke atau dibasilkan
Flartn el ubnaty oleh sistern dalaye bentik kKarta
Berlubang

Pita  magreto  sebagal  rnediun
Fita Magne tic mazukan dan kelean,

Diasuban ataw kelvaran bedbenbok
dak noatma l ture wtal.

Sumbal ind weetemtakan operasi olsh

it

Prcs: 3 Hormpeater abais Paedin ]Lil\.l.hg SEPEETL
emrt, Empe, . mdit  bara
TessukAn T o ey
e Fuzygsi wlmena .
5.
T T o Simbal im adelah untuk logike
] = Fungsi Logilia [P alangan
e
7. Sipabal  ushal beeinialad gt s
4 ) Stasl end v eqgalinl oo,
— —
= " B [ adalal e
., Foemtard T meniukan Defanlt dar ndlad suata
o P penbakoan mdlai [ weriables  kowesptar  deri  proses
3 vl 5
@, Forvival vtk perghiiung dar alur
et PO A foila o ropeat
D Perghadures el b Thow chart tdak oukug.
1] Timbul in: adalah untak et ak
—_— are by P S dat dbegrae

Fatunjul Prosss

Gambar 3. 1 Document Flow
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3.42 Sistem Flow

Sistem flow adalah perangkat diagram grafik yang menyimpan dan
mengkomunikasikan aliran data media dan prosedur proses informasi yang
diperlukan dalam sistem informasi. Hal ini dilakukan dengan menggunakan berbagai
simbol yang dihubungkan dengan panah-panah untuk menunjukkan kelanjutan
aktivitas proses informasi. Sistem flowchart tertentu berfungsi penting sebagai media
dan hardware yang digunakan dan proses yang berhubungan dengan sistem informasi.
Semua itu mewakili model grafis dari sistem informasi fisik yang diperlukan atau
diajukan.

Sistem ini banyak dipakai untuk menghubungkan struktur secara menyeluruh
dan aliran sistem ke pengguna akhir, karena sistem ini dapat menawarkan tampilan
fisik yang berperan penting pada keterkaitan hardware dan data media. Pada
beberapa sistem tersebut dapat digantikan dengan diagram aliran data untuk
digunakan oleh analis sistem profesional, dan dengan grafik presentasi untuk

berkomunikasi dengan pengguna akhir.
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Gambar 3. 2 Sistem Flow

343 CDM

Conceptual Data Model atau biasa disebut CDM. CDM memodelkan struktur
logis dari keseluruhan aplikasi data, tidak tergantung pada software atau
pertimbangan model struktur data. CDM yang valid dapat dikonversi ke PDM. CDM
dalam penerapannya dapat disamakan dengan ERD yang fungsinya memang sama
yaitu memodelkan struktur logik dari basis data. CDM dipakai untuk
menggambarkan secara detail struktur basis data dalam bentuk logik. CDM terdiri
dari objek yang tidak diimplementasikan secara langsung kedalam basis data yang

sesungguhnya.

3.4.4 PDM
Physical Data Model atau yang biasa disebut PDM. PDM merupakan
representasi fisik dari database yang akan dibuat dengan mempertimbangkan DBMS

yang akan digunakan. PDM dapat dihasilkan (di-generate) dari CDM yang valid.
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PDM dalam penerapannya dapat di samakan dengan skema relasi yang fungsinya
adalah memodelkan struktur fisik dari suatu basis data. PDM memperlihatkan

struktur penyimpanan data yang benar pada basis data yang digunakan sesungguhnya.

345 DFD

Menurut Wijaya (2007) Data Flow Diagram (DFD) adalah gambaran grafis
yang memperlihatkan aliran data dari sumbernya dalam obyek kemudian melewati
suatu proses yang mentransformasikan ke tujuan yang lain, yang ada pada objek lain.
Dengan demikian data flow diagram adalah alat yang digunakan untuk
menggambarkan aliran data melalui sistem dan kerja atau pengolahan yang dilakukan
oleh sistem tersebut. Simbol-sombol yang digunakan di DFD mewakili maksud
tertentu, yaitu:
a. External Entity (kesatuan Luar) atau Boundary (batas sistem).

Setiap sistem pasti memiliki batas sistem (boundary) yang memisahkan
suatu sistem dengan lingkungan luarnya. Kesatuan luar (external entity)
merupakan kesatuan di lingkungan luar sistem yang dapat berupa orang,
organisasi atau sistem lainya yang berada di lingkungan luarnya yang
memberikan input atau menerima output dari sistem.

b. Data flow (arus data).
Arus data di DFD diberi simbol panah. Arus data ini mengalir diantara

proses, simpanan, dan kesatuan luar.
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Process (proses).

Suatu proses adalah kegiatan atau kerja yang dilakukan oleh orang,
mesin atau komputer dari hasil suatu arus data yang masuk ke dalam proses
untuk dihasilkan arus data yang akan keluar dari proses.

Data store (simpanan data).

Simpanan data (data store) merupakan simpanan dari data yang dapat
berupa suatu file atau database di komputer, suatu arsip atau catatan manual
dan lain sebagainya.

Terdapat 4 (empat simbol dasar untuk perwakilan tertentu dalam
membuat DFD, yaitu simbol entitas, aliran data, proses dan data storage.

Beberapa simbol yang biasa digunakan, terlinat pada gambar 3.3.

Simbol Makna Contoh
Entity Barang
Permintaan
Alir Data St
== =
,/ \. ./ lnpui\‘
[ | Proses \Data Barang)
N 4
Data Storage Data Barang

Gambar 3.3 Data Flow Diagram
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3.4.6 Diagram Context

Fadlil dkk. (2008) menyatakan bahwa diagram konteks merupakan diagram
yang menggambarkan kondisi sistem yang ada baik input maupun output serta
menyertakan terminator yang terlibat dalam penggunaan sistem. Diagram ini akan
memberi gambaran tentang keseluruhan sistem. Sistem dibatasi oleh boundary (dapat
digambarkan dengan garis putus). Dalam diagram konteks hanya ada satu proses,
tidak boleh ada store dalam diagram konteks.

Diagram konteks berisi gambaran umum (secara garis besar) sistem yang akan
dibuat. Secara kalimat dapat dikatakan bahwa diagram konteks ini berisi “siapa saja
yang memberi data (dan data apa saja) ke sistem, serta kepada siapa saja informasi
(dan informasi apa saja) yang harus dihasilkan sistem.”

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa diagram konteks adalah diagram
yang terdiri dari suatu proses dan menggambarkan ruang lingkup suatu sistem.
Diagram konteks merupakan level tertinggi dari DFD yang menggambarkan seluruh

input ke sistem atau output dari sistem.

Gane/Sarson Yourdon/De Marco Keterangan

Entitas eksternal, dapat berupa
orang/unit terkait yang berinteraksi
dengan sistem tetapi diluar sistem

Entitas

Entitas Eksternal
Eksternal

Orang, unit yang mempergunakan
atau melakukan transformasi data.
Komponen fisik tidak
diidentifikasikan.

Proses

Aliran data dengan arah khusus dari
sumber ke tujuan

Penyimpanan data atau tempat data
direfer oleh proses.

Gambar 3. 4 Diagram Context






